5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari skripsi adalah sebagai berikut:

1.

5.2

Jumlah strands ukuran 0.6 inch yang dibutuhkan pada model jembatan
prategang box girder dengan metode Movable Scaffold System adalah
sebanyak 1180 strands untuk mutu beton 40 MPa, sebanyak 826 strands
untuk mutu beton 80 MPa dan sebanyak 560 strands untuk mutu beton 120
MPa.

Pengurangan jumlah strands terjadi seiring dengan kenaikan mutu beton
namun tidak linier. Dari analisis skripsi ini diperoleh bahwa terjadi
pengurangan jumlah strands sebesar 30 % dari mutu beton 40 MPa ke mutu
beton 80 MPa dan pengurangan jumlah strands sebesar 52,54% dari mutu
beton 40 MPa ke mutu beton 120 MPa, serta terjadi pengurangan jumlah
strands sebesar 32,20% dari mutu beton 80 MPa ke mutu beton 120 MPa.
Pada tegangan serat atas dan bawah, beban yang paling mempengaruhi desain
strands adalah beban pada masa servis yaitu Beban SIDL, Beban Garis
Terpusat (BGT), dan Beban Terbagi Rata (BTR).

Dengan analisis masa konstruksi di setiap tahap konstruksi, tegangan-
tegangan yang terjadi pada umur beton tertentu dapat diperiksa apakah

memenuhi syarat tegangan izin.

Saran

Pemodelan jembatan prategang box girder ini menggunakan perhitungan

yang konservatif sehingga output yang dihasilkan belum optimum pada
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bagian tertentu.Sebaiknya dilakukan perhitungan lebih lanjut kebutuhan
tendon pada masing-masing segmen sehingga yang dihasilkan output yang
optimum.

Metode konstruksi jembatan sangat mempengaruhi pemakaian jumlah

tendon/strands yang diperlukan pada masa konstruksi maupun masa layan.
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